BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang sudah dibahas pada bab sebelumnya,
penulis dapat menyimpulkan bahwa pembentukan sikap empati santri
pondok pesantren Roudlotussalikin dengan upaya yang dilakukannya
berhasil membentuk santri-santrinya menjadi santri yang berempati.

Berikut ini kesimpulan yang dapat penulis sampaikan sesuai penelitian

1. Santri pondok pesantren Roudlotussalikin memiliki sikap empati. Sikap
empati tersebut terlihat dari ketersediaannya dalam memberikan solusi,
memberikan support moral maupun finansial dan juga rutin mengikuti
musyawarah. Karena dari situlah mereka bisa mengetahui kesulitan
tiap-tiap santri.

2. Upaya pondok pesantren dalam pembentukan sikap empati santri
yakni dengan cara-cara yang biasa dilakukan didalam sebuah lembaga
pendidikan nonformal lainnya. Seperti menggalahkan perintah akan
bersikap empati kepada sesama santri yang dilakukan secara terus
menerus dengan tidak memberlakukan adanya hukuman. Melainkan
hanya peringatan-peringatan yang tentunya tidak menakutkan namun
tegas. Setelah berikhtiar dengan cara-cara umum diatas, pondok
pesantren atau pengasuh juga akan mengiringi cara tersebut dengan
istigomah mengadakan kajian-kajian rutin kitab kuning atau tasawuf.
Seperti kitab hikam, ta’limul muta’allim dan lain sebagainya. Dan tidak

lupa dengan keteladanan dari sang pengasuh dan ustad-ustadnya.
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya sikap empati santri
pondok pesantren Roudlotussalikin adalah keteladanan yang
ditunjukkan oleh pengasuh dan juga hubungan emosional yang erat
diantara santri.

B. Saran-saran
Sesuai dengan kesimpulan diatas, peneliti dapat menyampaikan saran-
saran sebagai berikut :

1. Pondok pesantren harus melakukan inovasi-inovasi baru untuk
upaya atau usahanya. Bisa jadi santri dengan usia dibawah 20 tahun,
belum bisa terbukti memiliki sikap empati dengan upaya tersebut.

2. Pondok pesantren diharapkan mampu  mempertahankan
pencapaiannya dalam hal pembentukan sikap ini. Kalau bisa selalu
tingkatkan dan perbarui kembali upaya ataupun usaha-usahanya.

3. Pondok pesantren diharapkan untuk menambah sarana dan
prasarana yang ada, agar santri-santri yang berusia dibawah 20
tahun lebih tertarik belajar disini.

4. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan menambah jumlah informan
agar hasil penelitian yang didapatkan lebih relatif sama dengan
kenyataan yang ada di lapangan.

5. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan juga mencari informan yang
bisa mendeskripsikan apa yang terjadi, karena hal itu akan sangat
memudahkan dalam Menyusun sebuah data yang didapatkan di

lapangan.
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